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Abstract : 
 The rapid development of the times has brought about significant 
changes in various aspects of human life. From day to day, week to 
week, there are constant changes happening to individuals, groups, 
and societies. Social changes that occur in society encompass 
economic, cultural, political, and educational aspects. These changes 
do not always lead to improvement but can also move in the opposite 
direction. An analysis of Social Change and Development at MTs 
YPAK Cigugur: A Review of the Role of Educational Institutions in 
Social Transformation aims to prepare human resources, such as the 
community, to face these changes. The purpose of writing this article 
is to study the data collection technique, which was conducted 
through direct interviews with sources and literature studies. The 
research results discuss the changes in students' social behavior at 
MTs YPAK Cigugur due to the use of smartphones. The use of social 
media among MTS students, especially in the ninth grade at MTs 
YPAK Cigugur, influences changes in students' social behavior, 
particularly within the school environment. Therefore, appropriate 
supervision by teachers and parents is necessary regarding students' 
smartphone usage. With good supervision, it is hoped that the 
negative impact of social media usage can be minimized, and 
students can use social media positively to support their learning and 
social development. 
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Abstrak : 
Perkembangan zaman yang semakin cepat menimbulkan banyak 

perubahan yang terjadi di berbagai aspek kehidupan manusia. Dari hari ke hari, minggu ke 
minggu, pasti terjadi perubahan baik pada individu, kelompok, maupun masyarakat. Perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat mencakup aspek ekonomi, budaya, politik, dan pendidikan. 
Perubahan tersebut tidak selalu menuju arah yang lebih baik, namun juga bisa bergerak ke arah 
yang sebaliknya. Analisis Perubahan Sosial dan Pembangunan di MTs YPAK Cigugur: Tinjauan 
Terhadap Peran Lembaga Pendidikan dalam Transformasi Sosial Masyarakat, tentunya kita 
dapat mempersiapkan sumber daya manusia, seperti masyarakat, untuk menghadapi perubahan 
yang terjadi. Tujuan dari penulisan artikel ini Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
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wawancara langsung dengan narasumber dan studi literlatur. Hasil penelitian ini membahas 
perubahan perilaku sosial siswa di MTS Ypak Cigugur akibat penggunaan Samartphone. 
Penggunaan media sosial di kalangan sekolah MTS, khususnya pada siswa kelas IX di MTS Ypak 
Cugur, mempengaruhi perubahan perilaku sosial siswa, terutama di lingkungan sekolah. Oleh 
karena itu, perlu adanya pengawasan yang tepat oleh guru maupun orang tua dalam 
pemanfaatan Smartphone oleh siswa. Dengan pengawasan yang baik, diharapkan dampak negatif 
dari penggunaan media sosial dapat diminimalisir dan siswa dapat memanfaatkan media sosial 
secara positif untuk mendukung pembelajaran dan perkembangan sosialnya. 
 
Kata kunci:  Peran, Pendidikan, Perubahan Sosial, Masyarakat 

 
Pendahuluan  

Pada pembukaan UUD 1945, khususnya alinea keempat tersirat bahwa 

keberadaan negara Indonesia yang diproklamasikan 17 Agustus 1945 mempunyai misi: 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 

sosial. Dalam konteks pendidikan yang terkait dengan visi dan misi dalam pembukaan 

UUD 1945 di atas, secara intrinsik memuat pesan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

membimbing manusia Indonesia menjadi individu yang berakhlak mulia dan memiliki 

karakter yang baik, memiliki kepribadian yang kuat, beradab, dan bersatu dalam 

keberagaman, memiliki sikap dialogis, kekeluargaan, dan demokratis, memiliki 

kecerdasan dan keterampilan yang tinggi berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta mendorong kreativitas dan inovasi berbudaya untuk mencapai keadilan sosial di 

semua aspek kehidupan.  

Berdasarkan amanat tersebut, negara melalui lembaga-lembaga publiknya 

bertanggung jawab untuk menyelenggarakan pendidikan di ruang publik. Namun, fakta 

yang ada menunjukkan bahwa peran pendidikan tidak terlaksana dengan baik, bahkan 

terdapat kecenderungan negara seakan-akan memiliki pengetahuan paling lengkap 

tentang pendidikan. Berbagai peraturan pendidikan sering kali terlalu banyak campur 

tangan dalam dunia pendidikan, bahkan sering kali mengabaikan peran orang tua 

sebagai pendidik. Dalam laporan mengenai Prospek 216 dan Retrospektif Pendidikan 

Alternatif di Wilayah Asia Pasifik yang ditulis oleh Nagata dalam (Fai Website, 2021), 

pendidikan merupakan proses transformasi manusia yang dicapai melalui 

perkembangan yang seimbang antara tubuh, pikiran, semangat, dan intelek, baik dalam 

konteks personal maupun universal. Pendidikan adalah proses menjadi diri sendiri dan 
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menemukan makna kehidupan. Proses penemuan identitas diri ini terjadi melalui 

keterhubungan antara diri sendiri dengan manusia lain. Melalui pendidikan, seseorang 

juga menyatu dengan keberadaan dan kebenaran hidup kita. Pemahaman akan 

kebenaran ini merupakan tujuan utama pendidikan. Dengan pendidikan, kesadaran diri 

(inner self) kita dihubungkan dengan dunia luar (outer world) (Saputri, 2022). 

Menurut (Musanna, 2017) pendidikan adalah proses pembimbingan dalam 

pertumbuhan anak-anak. Tujuan pendidikan adalah untuk membimbing semua potensi 

yang ada pada anak-anak, sehingga mereka sebagai individu dan anggota masyarakat 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang tertinggi. Di sinilah pentingnya 

pendidikan kebangsaan menurut Ki Hadjar Dewantara, yaitu agar individu yang dididik 

tidak hanya tumbuh sebagai pribadi, tetapi juga sebagai bagian dari suatu bangsa. 

Perubahan sosial merupakan suatu fenomena yang tidak terelakkan dalam masyarakat. 

Proses perubahan tersebut melibatkan berbagai faktor, salah satunya adalah lembaga 

pendidikan. Lembaga pendidikan memiliki peran yang penting dalam membentuk pola 

pikir, perilaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki pengaruh signifikan dalam lingkup lokal adalah MTs YPAK Cigugur.  

MTs YPAK Cigugur merupakan lembaga pendidikan menengah tingkat pertama 

yang berlokasi di Parakanmanggu, sebuah desa yang terletak di bagian barat Kabupaten 

Pangandaran dan merupakan salah satu desa dari Kecamatan Parigi. Lembaga 

pendidikan ini telah berperan dalam menghasilkan generasi muda yang terdidik dan 

berperan aktif dalam masyarakat. Namun, dengan adanya perubahan sosial yang terus 

berkembang, penting untuk memahami peran MTs YPAK Cigugur dalam mempengaruhi 

perubahan sosial dan pembangunan di wilayah tersebut. Dengan mengeksplorasi dan 

menganalisis perubahan sosial dan pembangunan yang terjadi di MTs YPAK Cigugur, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran 

lembaga pendidikan dalam membentuk masyarakat yang lebih maju dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi kepada pihak-pihak 

terkait, seperti lembaga pendidikan lain, pengambil kebijakan, dan komunitas lokal, 

untuk meningkatkan efektivitas peran lembaga pendidikan dalam menghadapi 

perubahan sosial dan mempercepat proses pembangunan. 
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Bahan dan Metode 

 Penulisan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif merupakan suatu 

metode yang berfokus pada pengamatan yang mendalam, yang berguna untuk 

menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih komprehensif atau menyeluruh. 

Dan dengan menggunakan metode wawancara kepada narasumber langsung dengan 

fokus penelitian dan lainnya yang relevan dan mendukung untuk menggambarkan atau 

menjelaskan bagaimana peranan pendidikan dalam perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat. Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah 

berikut (Miles, M. B., & Huberman, 1994) memilih tema, melakukan eksplorasi 

informasi, menentukan arah penelitian, mengumpulkan sumber data, menyajikan data, 

dan menyusun laporan. Penelitian ini berlokasi di Mts Ypak Cigugur, Pangandaran pada 

bulan Juli 2023. 

 

Diskusi/Pembahasan 

 Diera teknologi canggih seperti sekarang, media sosial telah menjadi sarana 

praktis yang dapat diakses di mana saja, baik oleh anak-anak maupun orang dewasa. 

Namun, penggunaan media sosial oleh siswa sekolah dasar dapat memiliki dampak 

pada perilaku dan etika mereka. Oleh karena itu, penggunaan media sosial di kalangan 

siswa sekolah dasar harus diawasi dengan baik oleh guru. Peran guru sangat penting 

dalam mengingatkan siswa agar tidak menggunakan media sosial saat sedang dalam 

proses pembelajaran, terutama jika tanpa izin atau arahan dari guru. Guru juga perlu 

melakukan pengawasan ekstra agar penggunaan media sosial bermanfaat bagi tumbuh 

kembang siswa yang menggunakannya. Seringkali, perilaku siswa dapat dipengaruhi 

oleh apa yang mereka lihat di media sosial, termasuk gaya bicara dan gaya berpakaian. 

Menurut (Cahyono, 2019), perilaku manusia dipengaruhi oleh kondisi individu dan 

lingkungan di sekitarnya, serta dapat didorong oleh motif tertentu. Dalam hal ini, 

penting bagi guru untuk membimbing siswa dalam menggunakan media sosial dengan 

bijak dan mengajarkan mereka bagaimana membedakan informasi yang baik dan 

buruk. Dengan demikian, diharapkan media sosial dapat memberikan manfaat positif 

bagi tumbuh kembang siswa dan tidak merusak nilai-nilai etika serta perilaku sosial 

mereka. 
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Penggunaan media sosial yang tidak terawasi dengan baik oleh guru di MTs 

YPAK Cigugur dapat menyebabkan perilaku sosial siswa menjadi menyimpang. Ketika 

siswa terus-menerus menggunakan media sosial tanpa pengawasan guru, mereka 

cenderung bermain atau menggunakan smartphone secara diam-diam tanpa 

sepengetahuan guru. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan bagi guru dalam mengatur 

perilaku siswa di kelas. Bahkan, ada siswa yang bisa menghabiskan lebih dari satu jam 

sehari untuk menggunakan media sosial tanpa pengawasan. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian (Utomo & Marmoah, 2020) yang menyatakan bahwa sopan santun adalah 

sikap atau tingkah laku individu yang mampu menghormati setiap orang dalam 

interaksi mereka. Penting bagi guru untuk lebih aktif dalam mengawasi penggunaan 

media sosial siswa dan memberikan pemahaman tentang penggunaan yang bijak. 

Dengan melakukan pengawasan yang tepat, guru dapat membantu siswa memahami 

dampak dari penggunaan media sosial yang berlebihan dan mendorong perilaku sosial 

yang lebih positif terhadap guru dan orang lain di lingkungan sekolah. Perubahan 

perilaku yang terjadi pada siswa ini bahkan berubah menjadi kebiasaan, baik di sekolah 

maupun di rumah. Menurut siswa tersebut, dia lebih menyukai berinteraksi langsung 

dengan teman sebayanya daripada melalui media sosial. Namun, sejak pandemi 

menyerang, dan walaupun hampir mereda, ia menjadi ketergantungan pada 

penggunaan smartphone dan bersosialisasi dengan teman-temannya melalui media 

sosial. Hal ini menyebabkan perubahan perilakunya yang lebih cenderung bergantung 

pada interaksi melalui media sosial daripada bertemu secara langsung. Hal Ini dapat 

diperkuat dengan penelitian (Abd. Ghani & Moh Ali, 2022) bahwa pergaulan bebas 

merupakan bentuk perilaku menyimpang yang melanggar norma-norma agama tanpa 

batas. Jika siswa telah menjadi sangat kecanduan media sosial, perubahan perilaku 

sosial yang terjadi pada dirinya akan menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan tanpa 

teguran dari guru. Penelitian lain oleh (Zuriyani, 2020) juga menguatkan bahwa literasi 

digital sangat penting dalam mengembangkan kemampuan teknologi dan informasi 

pada individu dalam berbagai konteks, seperti akademik, karir, dan kehidupan sehari-

hari. Dengan literasi digital yang baik, siswa dapat memahami dampak penggunaan 

media sosial secara efektif dan efisien, serta meminimalkan risiko perilaku menyimpang 

yang mungkin terjadi akibat ketergantungan media sosial. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat kita simpulkan bahwa peran guru 

sangat penting dalam upaya mengembangkan siswa. Menurut (Budi Ismanto et al., 

2022), guru bukan hanya menjadi tenaga pendidik di sekolah atau sebagai pemegang 

kelas, tetapi juga memiliki peran sebagai tonggak peradaban dan rahim bagi kemajuan 

zaman. Artinya, guru berperan dalam membentuk generasi muda untuk berkembang 

dan berkontribusi pada peradaban dan kemajuan zaman. Dengan demikian, guru 

memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing dan mempengaruhi siswa, 

termasuk dalam menghadapi pengaruh media sosial dan mengembangkan literasi 

digital yang baik agar siswa dapat tumbuh dan berkembang dengan positif. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa yang dijelaskan oleh Suryaningsih 

(Saputri, 2022) menyatakan bahwa selama menggunakan media sosial, terjadi 

perubahan sosial baik dalam gaya maupun perilaku. Karakteristik gangguan perilaku 

yang mencakup ketidakmampuan dalam belajar, membangun kepuasan dalam 

hubungan dengan teman dan guru, perilaku tidak sesuai dengan keadaan normal, emosi 

yang tidak stabil, dan kecenderungan mengalami gejala fisik akibat masalah pribadi 

atau sekolah juga dapat terlihat pada siswa yang terlalu sering menggunakan media 

sosial. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami perubahan perilaku dan rutinitas yang seharusnya 

fokus pada belajar, namun kini cenderung agak malas karena ketergantungan pada 

smartphone. Kehadiran media sosial terlihat sangat mempengaruhi perilaku siswa yang 

awalnya melakukan aktivitas lain, namun sejak adanya media sosial, siswa lebih sering 

menggunakannya dan semakin banyak yang terobsesi dengan media sosial di MTs YPAK 

Cigugur. Selain temuan tersebut, peneliti juga memperoleh data bahwa terdapat siswa 

yang menggunakan smartphone sebagai sumber belajar, dengan sebagian besar siswa 

memiliki dan hanya lima siswa yang menggunakannya secara aktif untuk mencari 

sumber materi pembelajaran. Hasil analisis data dari peneliti menunjukkan kesamaan 

dengan temuan penelitian lain yang diungkapkan oleh (Purnomo A, 2018), bahwa 

kekuatan media sosial pada era teknologi yang canggih sangat diminati oleh siswa dari 

tingkat SD hingga SMP. Mereka gemar bahkan kecanduan dalam menggunakan media 

sosial, yang dapat mengubah perilaku sosial mereka tanpa disadari. Hal ini menegaskan 

perlunya peran orang tua dan guru dalam mengawasi dan mengontrol penggunaan 
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media sosial siswa agar tidak berdampak negatif pada perilaku dan tumbuh kembang 

mereka. 

Untuk memperkuat data tersebut, peneliti juga melakukan observasi pada 

beberapa siswa lainnya dan menemukan bahwa siswa menggunakan media sosial untuk 

mengakses hal-hal yang positif saja dan menggunakan dengan baik, serta perilakunya 

tetap sopan terhadap gurunya. Data ini diperkuat lagi dengan hasil wawancara dengan 

gurunya yang mengungkapkan bahwa memang ada siswa yang dapat menggunakan 

smartphone dengan cara yang positif sebagai media belajar. Dengan adanya temuan ini, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial oleh siswa tidak selalu negatif, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan secara positif untuk pembelajaran dan pengembangan 

diri. Pengawasan yang tepat dari orang tua dan guru, serta pengenalan literasi digital 

yang baik, dapat membantu siswa memanfaatkan media sosial dengan bijak dan 

bertanggung jawab. Penggunaan media sosial yang lebih mengarah ke aspek positif dan 

tidak mengalami perubahan perilaku sosial yang negatif, siswa tetap sopan kepada 

gurunya, namun mengalami kendala dalam memahami soal yang sulit. Temuan ini 

dapat diperkuat dengan hasil penelitian Suryaningsih (2020), yang menyatakan bahwa 

media sosial dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan pengaruh besar. Jika 

tidak ada media sosial sebagai media belajar, kemungkinan siswa akan mengalami 

kesulitan dalam mengakses informasi yang sangat terbatas.  

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 80% siswa mengalami perubahan sosial 

yang positif, sementara 20% mengalami perubahan sosial yang negatif akibat 

penggunaan smartphone. Kehadiran media sosial dan teknologi smartphone pada era 

yang canggih ini sangat diminati oleh siswa di tingkat SMP atau MTs. Mereka sangat 

gemar bahkan kecanduan menggunakan media sosial, yang dapat mengubah perilaku 

sosial mereka tanpa disadari. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk 

melakukan pengawasan yang tepat terhadap penggunaan media sosial siswa agar dapat 

meminimalisir dampak negatif dan meningkatkan dampak positifnya. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian lain yang diungkapkan oleh (Rahmawati, M., & Suryadi, 

2011) menyatakan bahwa kekuatan media sosial pada era teknologi yang canggih 

sangat diminati, terutama di kalangan siswa SMP atau MTS. Mereka sangat gemar 

bahkan kecanduan menggunakan media sosial, yang dapat mengubah perilaku sosial 

mereka tanpa disadari. Selain itu, media sosial juga aktif dimanfaatkan sebagai media 
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pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi untuk 

memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran bagi siswa. 

Peran keluarga memiliki arti penting dalam pendidikan informal ini. Kasih 

sayang yang diberikan oleh orang tua tidak akan pernah habis dan tidak dapat diukur 

dengan nilai materi. Orang tua secara pasti mengajarkan nilai-nilai yang baik dan 

berguna bagi anak-anak mereka. Mereka mengajarkan tentang sikap sopan santun, 

etika, menghormati sesama, dan berbagi dengan mereka yang kurang beruntung. 

Pendidikan informal melalui keluarga merupakan landasan penting dalam membentuk 

karakter dan nilai-nilai moral individu. Sementara itu, pendidikan formal dilakukan 

melalui lembaga pendidikan seperti sekolah. Sekolah sebagai lembaga formal memiliki 

fungsi utama dalam mendidik. Peran sekolah juga memiliki pengaruh yang besar 

terhadap perkembangan seseorang. Sekolah menjadi wadah dan sarana untuk bertukar 

pikiran dengan guru dan rekan sejawat. Melalui pendidikan formal di sekolah, individu 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang lebih terstruktur. 

Peran pendidikan sangatlah besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia yang kompeten dan mampu bersaing secara sehat, sambil meningkatkan 

rasa solidaritas dan kebersamaan antar sesama manusia (Jumriani, et.al, 2022). 

Pendidikan membutuhkan individu, kelompok, dan lembaga untuk membantu 

individu dalam mempelajari aspek-aspek di sekitar kita. Pendidikan yang baik adalah 

ketika pendidikan tersebut mampu mengubah perilaku individu dan mengarahkannya 

ke arah yang lebih baik sesuai dengan nilai-nilai yang ada, sehingga individu tersebut 

mampu mandiri. Pendidikan itu sendiri merupakan sebuah gagasan, di mana bakat, 

tekad, ketersediaan, dan faktor kebetulan perlu diperhatikan. Seseorang tidak akan 

dapat berkembang jika terus berada dalam zona nyamannya. Gagasan hanya dapat 

tumbuh dan berkembang jika dilepaskan untuk berkelana, seperti ayam kampung yang 

bebas berkreasi dan berinovasi (Maimunah et.al, 2021) 

Lembaga pendidikan memiliki peran penting sebagai tempat di mana individu, 

terutama anak-anak dan generasi muda, mempelajari berbagai hal yang akan 

membekali mereka dalam kehidupan nyata di masyarakat. Perkembangan kegiatan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh para pemimpin dan mereka membutuhkan 

hubungan yang baik dengan institusi pendidikan untuk membenarkan dan 

mempertahankan kekuasaan mereka. Pengembangan sistem pendidikan merupakan 
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langkah penting yang diambil oleh negara modern sebagai upaya untuk mengendalikan 

perilaku dan mempertahankan nilai-nilai, ideologi, dan kepentingan negara (Jumriani, 

Syaharuddin, Hadi, dkk., 2021). 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia. Seiring dengan perkembangan zaman, pengaruh pendidikan 

akan secara pasti meluas ke seluruh aspek kehidupan manusia. Berbagai fenomena dan 

tantangan akan terus muncul di masa depan. Dalam pendidikan, banyak hal yang 

dipelajari, termasuk kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, peningkatan 

kualitas diri, dan menciptakan peluang kerja yang lebih baik (Maimunah, dkk., 2021). 

Pentingnya pendidikan tidak boleh diabaikan dan sebaiknya ditanamkan sejak dini. 

Pendidikan yang diberikan melalui keluarga sangatlah penting sebagai fondasi untuk 

membentuk manusia yang berpotensi. Dengan bekal pendidikan yang baik, seseorang 

dapat mengembangkan kreativitas dan memiliki kemampuan untuk menerima dan 

menghadapi perubahan sosial yang terjadi (Ilmi & Nukhbatillah, 2023). 

Tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi guna sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak, moral serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, khususnya untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta bertanggung jawab. Pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan di masyarakat. Karena dengan 

pendidikan seseorang mampu mengaktulisasikan dirinya (Nurdiyanti et al., 2024). 

Pendidikan adalah proses yang dialami oleh manusia untuk mempelajari 

lingkungan sekitar agar dapat menjadi manusia yang lengkap. Secara sederhana, 

pendidikan dapat diartikan sebagai proses dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan 

dan pemahaman. Pendidikan ada dan eksis dalam masyarakat, sehingga keduanya 

saling terkait dan saling bergantung. Pendidikan melayani masyarakat, dan melalui 

pendidikan, masyarakat dapat berkembang dan maju. Masyarakat tidaklah statis, tetapi 

dinamis dan mengalami perubahan sosial yang cepat dan pesat pada masa sekarang. 

Melalui pendidikan, masyarakat mengalami proses pematangan dan perkembangan 
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agar menjadi sumber daya manusia yang unggul (Nurhasanawati, 2015). Peran 

pendidikan dalam perubahan sosial di masyarakat diantaranya ialah sebagai berikut: 

a. Berpikir kritis dan inovatif 

Pendidikan memainkan peran penting dalam menghadapi perubahan sosial 

dengan meningkatkan kemampuan analisis kritis, yang berguna untuk menanamkan 

keyakinan dan nilai-nilai tentang cara berpikir manusia. Melalui pendidikan, manusia 

dapat membuka pikiran mereka, menerima hal-hal baru, dan mengembangkan cara 

berpikir yang kritis dan ilmiah. Pendidikan mengajarkan manusia untuk menjadi 

objektif, rasional, dan memiliki pandangan ke masa depan, sehingga mereka dapat 

berupaya menciptakan kehidupan yang lebih maju. Dengan bekal pendidikan, 

masyarakat didorong untuk melakukan inovasi dalam berbagai aspek kehidupan agar 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang terus berlangsung. 

b. Mendorong sikap menghargai seseorang 

Sikap dan perilaku masyarakat terhadap seseorang dapat menjadi indikasi 

bahwa masyarakat ingin mencapai kemajuan dengan menghargai individu yang 

diharapkan mampu membawa perubahan dan kebaikan bagi kehidupan masyarakat. 

Contohnya, penghargaan, pemberian tanda jasa, kenaikan jabatan, dan lain sebagainya. 

Hal ini mendorong masyarakat untuk terus meningkatkan prestasi mereka melalui 

karya-karya yang mereka hasilkan, sehingga membawa perubahan yang positif dalam 

masyarakat. 

c. Sistem pelapisan masyarakat yang terbuka 

Masyarakat memiliki sistem stratifikasi yang terbuka, sehingga memberikan 

peluang dan kesempatan kepada setiap individu dalam masyarakat untuk mengalami 

mobilitas sosial vertikal yang luas. Setiap warga masyarakat memiliki potensi untuk 

meraih prestasi dan mencapai posisi sosial yang tinggi. Pendidikan berperan penting 

dalam hal ini, karena melalui upaya pengajaran dan pelatihan, individu dapat 

berkembang dan menjadi lebih terbuka. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, 

semakin besar peluang untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan meningkatkan 

kedudukan sosialnya. 

d. Pemahaman atas keberadaan masyarakat yang heterogen. 

Perbedaan latar belakang dalam masyarakat dapat menyebabkan konflik dan 

perubahan sosial. Contohnya, masyarakat transmigran dari berbagai daerah dengan 
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budaya yang berbeda berkumpul dalam satu tempat, yang kadang-kadang 

menimbulkan ketidakcocokan. Dalam hal ini, pendidikan memiliki peran penting dalam 

memperbaiki moral bangsa dan membangun pemahaman, toleransi, dan kemampuan 

beradaptasi. 

e. Orientasi ke masa depan 

Masyarakat yang memiliki pandangan masa depan atau memiliki visi, misi, dan 

tujuan hidup yang jelas akan terdorong untuk mewujudkan keinginan dan cita-citanya. 

Hal ini akan mendorong pertumbuhan masyarakat yang dinamis, aktif, kreatif, dan 

berupaya menciptakan inovasi-inovasi baru yang dapat mengubah kehidupan menuju 

tercapainya tujuan yang diidamkan. Dalam konteks masa depan, kita tidak perlu 

menunggu pasif, tetapi harus mempersiapkannya secara aktif. Sesuai dengan visi 

pendidikan, kita harus menyadari bahwa sebaiknya tidak mengandalkan apapun dari 

masa depan. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam perubahan sosial, di mana individu 

akan terus mendapatkan pendidikan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, sekolah, 

pekerjaan, dan masyarakat. Pendidikan dalam era modern ini bertujuan untuk 

menciptakan generasi baru yang kreatif, memiliki kemampuan berpikir kritis, tidak 

mudah menyerah dalam segala situasi, dan responsif terhadap perubahan. Hal ini akan 

membantu individu untuk melepaskan diri dari ketergantungan dan kebiasaan 

bergantung pada orang lain. Pendidikan juga berperan sebagai institusi yang 

menghubungkan dan memelihara warisan budaya masyarakat sesuai dengan 

perubahan sosial yang terjadi. Proses perubahan sosial seringkali tidak teratur dan 

menyeluruh, sehingga menghasilkan perbedaan dalam berbagai lapisan masyarakat 

(Nukhbatillah et al., 2023). 

Pendidikan memberikan penanaman nilai moralitas kepada manusia sejak dini. 

Manusia memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, dan pendidikan etika 

mampu meningkatkan kepribadian dan norma-norma yang berlaku. Manusia memiliki 

kemampuan berpikir untuk mempertimbangkan tindakan baik dan kurang baik. 

Pendidikan etika diyakini dapat mempengaruhi sikap, tindakan, dan perilaku seseorang. 

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh kepribadiannya, dan etika bertindak sebagai 

pengawal perilaku tersebut (Ilmi & Nukhbatillah, 2023). Kemampuan manusia merujuk 

pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga hal ini sangat penting bagi 
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manusia untuk hidup dalam masyarakat, berkontribusi dalam peningkatan 

kesejahteraan, serta menjadi bagian dari bangsa yang lebih baik. 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat memiliki dampak luas pada seluruh 

institusi masyarakat, dan seringkali memunculkan masalah seperti kemiskinan, 

kejahatan, kriminalitas, dan sebagainya, yang merupakan dampak negatif dari 

perubahan sosial yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu 

menganalisis kebutuhan nilai, pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang sangat 

penting untuk mempersiapkan dan mengantisipasi masyarakat dalam menghadapi 

perubahan tersebut. Karena perubahan memerlukan penyesuaian individu agar dapat 

berkembang, pendidikan memainkan peran penting dalam proses tersebut. Pendidikan 

merupakan faktor yang mendorong jalannya proses perubahan melalui sistem 

pendidikan yang ada. Salah satu tantangan dalam perubahan adalah bagaimana sikap 

seseorang dalam menerima dan menghadapi perubahan tersebut. Merubah sikap 

individu merupakan masalah pendidikan, karena merubah sikap seseorang berarti 

merubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 

Penting untuk meningkatkan pendidikan baik dalam bentuk formal, informal, 

maupun nonformal. Hal ini sangat penting karena pendidikan memiliki peran yang 

sangat besar dalam menentukan arah dan tujuan hidup seseorang. Ketiga sistem 

pendidikan ini saling terkait dan saling berpengaruh satu sama lain. Dengan 

meningkatkan pendidikan, sumber daya manusia dapat menjadi lebih baik. Seseorang 

akan memiliki bekal yang lebih kuat dalam menghadapi berbagai fenomena perubahan 

yang akan dihadapinya. Terutama dalam era modern ini, perubahan terjadi secara cepat 

dan memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Diera ke-21 ini, globalisasi menjadi fenomena yang khas, di mana tidak ada 

batasan demografi atau batas antar negara. Kehidupan manusia saat ini mengalami 

perubahan yang signifikan dibandingkan dengan sebelumnya. Teknologi informasi dan 

komunikasi berkembang pesat, dan hal ini telah membawa perubahan yang nyata. Salah 

satu dampaknya adalah penggunaan teknologi yang semakin luas untuk menggantikan 

peran manusia dalam pekerjaan, dengan tujuan efisiensi dan kemudahan. Hal ini telah 

menyulitkan masyarakat dalam mencari pekerjaan. Pendidikan memiliki peran sebagai 

sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam semua aspek 
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kehidupan. Selain itu, pendidikan juga berperan sebagai sarana untuk mempertahankan 

dan mewariskan budaya kepada generasi selanjutnya (Nukhbatillah et al., 2023). 

 

Kesimpulan 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, baik 

pada tingkat individu, kelompok, maupun masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan 

adalah kunci keberhasilan dalam mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran 

masyarakat. Melalui pendidikan, individu dapat mempersiapkan diri menghadapi 

perubahan sosial dan berkembang dalam prosesnya. Pendidikan juga memiliki manfaat 

yang luas, seperti mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, 

meningkatkan kualitas diri, dan menciptakan peluang kerja yang lebih baik. Selain itu, 

pendidikan juga meningkatkan taraf hidup umat manusia secara keseluruhan, dengan 

memberikan kemajuan dalam berpikir dan meningkatkan sumber daya manusia yang 

kompeten. Dengan pengaruh zaman yang terus berkembang, pendidikan akan terus 

relevan dan penting dalam menghadapi berbagai fenomena dan masalah yang muncul 

di masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan tidak akan pernah berakhir, karena selalu 

ada hal-hal yang masih belum diketahui dan perlu dipelajari. 
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